
ASKEP PADA ANAK 
KEBUTUHAN KHUSUS 

(ABK)



ANAK DENGAN KEBUTUHAN 

KHUSUS (ABK)???



DEFINISI

Anak dengan kebutuhan khusus adalah anak yang
mengalami perbedaan/kelainan/penyimpangan (fisik,
mental, intelektual, sosial, emosional) dalam proses
pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan
dengan anak-anak lain seusianya sehingga mereka
memerlukan pelayanan khusus.

“PERBEDAAN KEMAMPUAN”



Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia 2013, menjelaskan bahwa

Anak berkebutuhan khusus adalah: “Anak yang
mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan, baik fisik,
mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang
berpengaruh secara signifikan dalam proses
pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan
dengan anak-anak lain yang seusia dengannya”

DEFINISI 



ISTILAH 

Disability/Keterbatasan







1. Riwayat penyakit sekarang

2. Riwayat penyakit dahulu

3. Riwayat antenatal, natal dan pasca natal

4. Riwayat tumbang

5. Riwayat keluarga

6. Pengkajian pola fungsi kesehatan : pola nutrisi, eliminasi, aktivitas, 
istirahat kebersihan diri

7. Pemeriksaan fisik

8. Pemerikasaan diagnostik

Pengkajian



1. Keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan

2. Resiko infeksi

3. Ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh

4. Defisiensi pengetahuan (orang tua) b/d perawatan anak

5. Resiko cidera

6. Risiko jatuh

7. Koping keluarga

Diagnosis keperawatan 



ASKEP PADA KORBAN 
PEMERKOSAAN 



MEMAKSA, MERAMPAS 

PEMERKOSAAN 



DEFINISI

Pemerkosaan adalah suatu usaha
untuk melampiaskan nafsu seksual
yang dilakukan oleh seorang laki-
laki terhadap perempuan dengan
cara yang dinilai melanggar
menurut moral dan hukum

“Bertentangan dengan kehendak perempuan; tanpa

persetujuan; karena penipuan;; atau karena pinsan atau 

tidak berdaya”



PENYEBAB/ETIOLOGI 

1.Kemarahan

2.Mencari kepuasan seksual

3.Perilaku wanita-wanita
yang menggoda

4.Gambar atau film porno



DAMPAK 





PRINSIP PENATALAKSANAAN 

MEMBERIKAN DUKUNGAN  
UNTUK MENURUNKAN 

TRAUMA 



1.Riwayat Kesehatan sekarang

2.Riwayat kesehatan dahulu

3.Riwayat kesehatan keluarga

4.Pemeriksaan fisik : kepala, mata, 
mulut, leher, dada, abdomen, 
genitalia, ekstermitas

Pengkajian



1.Gangguan rasa nyaman nyeri b.d
perkosaan (luka bekas perkosaan). 

2. Ansietas b.d status sosial, krisis situasi. 

3.Harga diri rendah b.d krisis situasional,

4. Isolasi sosial

Diagnosis keperawatan 



ASKEP PADA KORBAN 
KEKERASAN DALAM 

RUMAH TANGGA (KDRT) 



DEFINISI

KDRT adalah pola perilaku yang
penuh penyerangan dan pemaksaan,
termasuk penyerangan secara fisik,
seksual, dan psikologis, demikian pula
pemaksaan secara ekonomi yang
digunakan oleh orang dewasa atau
remaja terhadap pasangan intim
mereka dengan tujuan untuk
mendapatkan kekuasaan dan kendali
atas diri mereka











1. PENGUMPULAN  DATA 

a. aspek biologis : ada gejala kecemasan

b. aspek emosional : merasa tidak berdaya, jengkel, frustasi, dendam,

c. aspek intelektual

d. aspek sosial: interkasi sosial

e. aspek spiritual

Pengkajian



1.Gangguan rasa nyaman nyeri b.d luka
KDRT

2.Ansietas b.d status sosial, krisis situasi. 

3.Harga diri rendah

4. Isolasi sosial

5. resiko perilaku kekerasan

Diagnosis keperawatan 



TERIMA KASIH


